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ABSTRACT

The objective of this study is to analyze the influence of  Specialization KAP
Expertise on Extent Tax Avoidance. The analysis used two independent variable such as
Tax Expert and Over all Expert. Over all Expert i.e. the combined tax and audit expert.
The dependent variable is Tax Avoidance.

The sample used in this study was the secondary data from Bursa Efek Indonesia (
Indonesian Stock Exchange), i.e. the annual report of financial company listed in BEI for
the year 2011-2013. The sample was taken using the purposive sampling method. The total
number samples in this study consists of 226 firms.

The statistics method used in this study was multiplied linear refression annalysis,
the hypotheses testing used statistic F and t tests, and determinant coefficient. The analysis
showed that Tax Expert and Over all Expert had significant influences on Tax Avoidance.
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PENDAHULUAN
Pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayar subjek pajak dan ditujukan

kepada neraga (Hendy dan Made, 2014). Pajak juga menempati posisi paling penting
sebagai alat untuk menyetabilkan kekuatan ekonomi dan kinerja sistem pemerintahan
negara di beberapa negera berkembang. Hal ini tak lepas dari kenyataan bahwa pajak
menempati posisi terpenting di sebagian besar negara berkembang karena  pajak
merupakan sumber utama penerimaan negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara
sulit untuk dapat dilaksanakan. Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak terbesar dan
ditujukkan kepada negara (Hendy dan Made 2014).

Di sisi lain, pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat mengurangi laba
bersih suatu perusahaan, sehingga hampir sebagian besar perusahaan tidak ada yang suka
rela dalam membayar pajak. Pajak memiliki sifat memaksa, dimana apabila tidak
membayar akan terkena sanksi yang dapat merugikan perusahaan. Karena pajak
merupakan beban, maka perusahaan akan berupaya untuk meminimalkan dalam membayar
pajak dengan cara yang tidak melanggar hukum agar tidak merugikan perusahaan yaitu
dengan cara penghindaran pajak (tax Avoidance), (Hardika, 2007; Kurniasih & Sari, 2013
dalam Bambang 2014)

Penghindaran pajak seringkali menjadi salah satu kendala pemerintah dalam upaya
pengoptimalan sektor pajak ini. Kendala tersebut muncul karena ada pandangan bahwa
penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu tindakan yang legal, dimana
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penghindaran pajak dinilai dilakukan secara “legal” dengan memanfaatkan celah yang
terdapat dalam peraturan perpajakan yang ada untuk menghindari pembayaran pajak, atau
melakukan transaksi yang tidak memiliki tujuan selain untuk menghindari pajak (Wijaya,
www.pajak.go.id, akses, Nopember 2014). Disatu sisi penghindaran pajak (tax avoidance)
diperbolehkan, tapi disisi lain pengindaran pajak (tax avoidance) tidak diinginkan
(Budiman & Setiyono, 2012)

Meskipun penghindaran pajak (tax Avoidance) dianggap legal, namun apabila
tujuannya digunakan untuk mengurangi beban pajak secara berlebihan dan tanpa disadari
melanggar hukum yang berlaku maka praktek penghindaran pajak (tax Avoidance) ini
dapat digolongkan sebagai penggelapan pajak (tax Evasion), (Xynas, 2011). Yang
merupakan praktek yang ilegal dan praktek ini sangat merugikan negara karena secara
langsung praktek penggelepan pajak ini dapat merugikan dan mengurangi pemasukan
negara. Dalam kontek pemerintah Indonesia, telah dibuat berbagai aturan untuk mencegah
adanya penghindaran pajak (tax avoidance). Salah satu contohnya adalah peraturan
mengenai transfer pricing, yaitu menjelaskan prinsip-prnsip kewajaran dan kalaziman
usaha dalam transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa (Perdirjen No. PER-43/PJ/2010, 2010).

Pada praktik bisnis, umumnya perusahaan mengidentikkan pembayaran pajak
sebagai beban sehingga perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan beban tersebut
guna mengoptimalkan laba setelah pajak Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya
saing maka manajer wajib menekan biaya seoptimal mungkin. Demikian pula halnya
dengan kewajiban membayar pajak, karena biaya pajak akan menurunkan laba setelah
pajak (after tax profit), menurunkan tingkat pengembalian (rate of return), dan
menurunkan arus kas (cash flows).

Perusahaaan audit eksternal mengembangkan keahlian industry dalam upaya untuk
membedakan diri dari pesaing dan bersaing pada dimensi lain selain harga (Maydew dan
Wilkins 2003; Dunn dan Maydew 2004). Menurut Dunn dan Mayhew (2004) strategi
diferensiasi berdasarkan spesialisasi industry adalah biaya yang efisien karena
memungkinkan perusahaan audit untuk memberikan layanan kepada sekelompok besar
klien dengan karakteristik serupa. Untuk mengembangkan keahlian industry, audit
perusahaan berinvestasi dalam pelatihan industry  khusus untuk profesional mereka dan
mendapatkan pengalaman dan berbagai sumber daya dengan memberikan layanan kepada
klien dalam berbagai industry ( salomon et al., 1999; Ferguson et al., 2003).

Bonner et al., (1992) menemukan bahwa keahlian pengetahuan pajak merupakan
faktor penting dalam mengidentifikasi masalah, input kunci kedalam proses perencanaan
pajak. McGuire et al (2012) berharap bahwa perusahaan akuntasi publik mengembangkan
keahlian industry pajak khusus dalam cara yang sama dengan keahlian audit khusus
industry. Konsisten dengan pengembangan keahlian audit, audit ekternal perusahaan
cenderung mengembangkan keahlian pajak khusus industry melalui investasi dalam
pelatihan dan pengalaman yang di peroleh melalui klien dengan melayani industry yang
sama. Dengan demikian, dibanding dengan non-ahli pajak, ahli pajak memiliki
pengetahuan unggul dalam perencanaan spesifik pajak-industy yang tersedia untuk setiap
klien.

Meskipun ahli pajak memiliki pengetahuan yang unggul dan pengalaman relatif
terhadap non-pajak, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tidak semua klien akan
menyediakan keahlian pajak khusus industry untuk setidaknya dua alasan. Pertama,
beberapa perusahaan mungkin tidak memilih untuk membeli layanan pajak dari perusahaan
audit eksternal untuk meningkatkan penampilan kemerdekaan dalam hubungan perusahaan
audit/klien (Lassila et al., 2010). Kedua, pakar industry memberikan pelayanan kepada
sejumlah besar klien dalam industry yang sama. Dengan demikian, beberapa klien
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mungkin ingin menghindari membeli untuk meminimalkan kemungkinan informasi hak
milik yang ditransfer ke pesaing mereka (Dunn dan Mayhew 2004).

Ketika perusahaan audit ekternal menyediakan layanan pajak untuk klien audit,
profesional pajak menjadi pendukung klien yang mengembangkan posisi pajak yang
menguntungkan yang jatuh dalam batas-batas hukum pajak (AICPA 2000). Sampai-sampai
ahli pajak memiliki pengetahuan yang unggul dalam peluang perencanaan pajak, ahli pajak
cenderung mampu mengembangkan strategi perencanaan pajak yang unik untuk klien
mereka. Akibatnya, klien dari ahli pajak berpotensi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi
dari penghindaran pajak (tax avoidance) daripada klien dari non ahli pajak. Namun, sifat
kompetitif industri konsultan pajak menciptakan kemungkinan bahwa klien dari ahli pajak
memiliki tingkat yang sama dari penghindaran pajak (tax avoidance) relatif terhadap klien
non ahli pajak.

Perusahaan audit ekternal juga memunyai keahlian lain selain pajak terkait dengan
akuntansi keuangan. Akuntansi publik juga dapat memberikan jasa lainnya yang berkaitan
dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan undangan kliennya. Penelitian
mengenai hubungan antara penghindaran pajak (tax avoidance) dapat dibagi dalam dua
dimensi yang berbeda yaitu: keahlian industry pada KAP baik keahlian keseluruhan
maupun keahlian pajak. Terkait dengan masalah di Indonesia, pada tahun 2005 terdapat
750 lebih Penanaman Modal Asing yang tengarai melakukan penghindaran pajak (tax
avoidance) dengan melaporkan rugi dalam waktu 5 tahun berturut-turut dan tidsk
membayar pajak, Bappenas (dikutip dari Budiman dan Sutiyono). Sedangkan di Amerika
paling tidak terdapat seperempat dari 20% padahal rata-rata pajak yang dibayarkan
perusahaan mendekati 30%. (Dyreng et.al, 2008)

Menurut peraturan perpajakan wajib pajak diharuskan membayar pajak berdasarkan
nilai akuntansi dan harus disesuaikan dengan laporan keuangan perusahaan. Perhitungan
perpajakan yang kompleks dan menyabgkut beberapa aspek seperti akuntansi dan hokum
maka perusahaan terkadang juga membutuhkan bimbingan pengacara terampil, akuntan
dan penasihat lainnya. Penggelapan pajak tidak dapat diterima dan / atau ilegal sementara
penghindaran pajak bisa diterima namun tidak ada garis yang jelas antara keduanya. Ini
adalah dilema yang dihadapi oleh penasehat dan seorang menjadi tugas yang cukup berat
bagi akuntan public.

Penelitian sebelumnya mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) telah
mendokumentasikan banyak hal dan umumnya terkait dengan perilaku manajemen dan
pengawasan internal. Penelitian sebelumnya tersebut masih menemukan bahwa ada variasi
besar dalam kemampuan perusahaan untuk melakukan penhindaran pajak (Dyreng et al.
2008). Jadi, dengan manfaat yang terkait dengan penghindaran pajak yang besar, faktor-
faktor penentu penghindaran pajak perusahaan masih belum terdeteksi dengan jelas
(Hanlon dan Heitzman 2010). Peneliti meneliti salah satu kemungkinan penentu
penghindaran pajak (tax avoidance), keahlian industri auditor eksternal perusahaan  yaitu
yang berkaitan dengan KAP. Karena audit ekternal (KAP) sangat berpotensi
mempengaruhi kegiatan penghindaran pajak klien(perusahaan) melalui provesi pada
konsultan pajak dan laporan keuangan.(McGuire, et.al 2012). Penelitian sebelumnya dalam
konsep yang sama oleh McGuire et.al., 2012, menunjukkan bahwa KAP yang memiliki
keahlian pajak (tax-expert) memiliki pengaruh negatif terhadap effective tax rate (ETR)
dan cash effective tax rate (CETR) dan berpengaruh positif terhadap book tax difference
(BTD) dan discretionary permanent tax difference (DTAX). Sedekit berbeda keahlian total
KAP yang juga melibatkan spesialisasi KAP secara umum hanya berpengaruh negatif
terhadap ETR dan CETR namun tidak berpengaruh signifikan terhadap BTD dan DTAX.

Adanya hasil yang diperoleh McGuire et.al., (2012) mengenai hubungan keahlian
KAP dengan tax avoidance sedikit banyak membuka sedikit kesimpulan akan peran KAP
dalam penghindaran pajak (tax avoidance)oleh perusahaan. Namun demikian sedikitnya
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bukti empiris tersebut masih memerlukan penelitian yang lebih banyak dan di Negara yang
berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, perlu untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh
Keahlian KAP terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). Penelitian ini masih belum
banyak diteliti di Indonesia sehingga cukup menarik untuk diteliti.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Landasan teori

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi dan teori
positif akuntansi.
Agency theory merupakan perbedaan kepentingan antara agen dan principal. Hubungannya
perusahaan menyewa KAP, perusahaan sebagai principal mempunyai kepentingan untuk
mendapatkan jasa audit dan konsultam pajak dari KAP. Dan KAP sebagai agen
mempunyai kepentingan melaporkan keobjektifan hasil dalam mengaudit perusahaan
sesuai dengan independensi.

Positive Accounting Theory memotifasi untuk melakukan manipulasi laba.
Hubungannya perusahaan menyewa KAP untuk meminimalkan pembayaran pajak melalui
celah perundang-undangan perpajakan.
Ketangka pemikiran teoritis

Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya meminimalkan beban pajak yang
sering dilakukan oleh perusahaan. Pajak bagi perusahaaan merupakan beban yang dapat
mengurangi laba bersih perusahaan. Salah satu cara perusahaan melakukan penghindaran
pajak (tax avoidance) dengan menggunakan jasa pajak dari audit ekternal. Karena audit
eksternal (KAP) berpengaru secara potensial pada penghindaran pajak klien melalui
profesi pada konsultan pajak dan laporan keuangan  (McGuire et al., 2012).  Selain
keahlian pajak, audit ekternal juga menyediakan keahlian dalam bidang audit. McGuire et
al., (2012)  juga memeriksa apakah keahlian gabungan antra keahlian pajak dan keahlian
audit dari audit eksternal (KAP) umumnya dikaitkan dengan semakin besarnya
penghindaran pajak (tax avoidance) pada kliennya.

Kerangka pemikiran teoritis akan menjelaskan hubungan logis antar variabel-
varibel independen yaitu Tax Expertise dan Overall Experise(gabungan antara keahlian
pajak dan keahlian audit) terhadap variabel dependen Tax Avoidance dan variabel
konrolnya adalah Absolut Discreionary Accrual (AbsDAC), ukuran perusahaan (SIZE),
return on asset (ROA) dan Laverage .

Hubungan keahlian industry pajak khusus dari audit eksternal (KAP) dengan
penghindaran pajak

Menurut Solomon et al., 1999; Ferguson et al., 2003, menggambar pada litelatur
audit, bahwa perusahaan audit eksternal mengembangkan keahlian industri pajak tertentu
melalui investasi dalam pelatihan dan pengalaman khusus industri bagi para profesional
melalui pelayanan pajak kepada klien (perusahaan) dengan melayani industri yang sama.
Maka dapat disimpulkan bahwa Keahlian pajak merupakan keahlian yg dimiliki seseorang
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yang diberi pelatihan-pelatihan khusus sehingga memiliki keahlian dan memberikan
layanan pajak kepada klien mereka. para ahli pajak memiliki pengetahuan unggul tersedia
peluang perencanaan pajak, ahli pajak cenderung mampu mengembangkan strategi
perencanaan pajak yang unik untuk klien mereka. Akibatnya klien dari ahli pajak
berpotensi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari penghindaran pajak relatif terhadap
klien non-ahli pajak. namun sifat kompetitif industri konsultan pajak menciptakan
kemungkinan bahwa klien dari ahli pajak memiliki tingkat yang sama dari penghindaran
pajak relatif terhadap klien non ahli pajak. Dengan demikian, Hipotesis penelitian pertama
adalah sebagai berikut:
H1 : Auditor spesialis pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengindaran

pajak

Hubungan keseluruhan keahlian dari audit eksternal (KAP) dengan penghindaran
pajak

Para ahli keseluruhan mungkin memerlukan klien mereka untuk merekam cadangan
pajak tambahan yang mengimbangi beberapa atau semua manfaat laporan keuangan yang
terkait dengan strategi penghindaran pajak tertentu untuk memastikan beban pajak klien
diperkirakan secara akurat. Akibatnya, klien dari seorang ahli keseluruhan mungkin kurang
terlibat dalam penghindaran pajak karena mereka tahu bahwa mereka tidak akan diizinkan
untuk mengenali semua atau bagian dari manfaat pajak yang terkait dengan strategi pajak
tertentu. Sebaliknya, peran perusahaan audit 'sebagai penyedia pajak menunjukkan bahwa
kehadiran seorang ahli keseluruhan akan dikaitkan dengan tingkat yang lebih tinggi dari
penghindaran pajak. Oleh karena itu, wawasan konsultasi pajak perusahaan audit
menunjukkan bahwa kehadiran seorang ahli keseluruhan dikaitkan dengan tingkat yang
lebih tinggi dari penghindaran pajak karena para ahli keseluruhan dapat menggabungkan
keahlian keuangan dan pajak mereka untuk mengembangkan strategi pajak yang
menguntungkan klien dari pajak dan perspektif laporan keuangan. karena audit dan
konsultasi pajak perspektif memberikan penjelasan bersaing. Dengan demikian, Hipotesis
penelitian kedua adalah sebagai berikut.
H2 : Auditor spesialis keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pengindaran pajak

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
dependen, variabel independen, dan variabel kontrol. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Tax Avoidance yang diproksikan mengunakan ETR yaitu effective tax rate. ETR
adalah proksi yang menggambarkan presentase total beban pajak penghasilan yang
dibayarkan perusahaan dari seluruh total pendapatan sebelum pajak. ETR merupakan
proksi yang paling banyak digunakan dalam penelitian terdahulu dan untuk mengetahui
adanya Tax Avoidance (penghindaran pajak) dapat dilihat dari nilai ETR yang rendah.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai yang lebih rendah dari ETR
menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi ( Gupita dan Newberry 1997;
Rego 2003).
Variabel independen yang dipakai adalah KAP spesialis keahlian pajak ( TAX EXPERT)
dan KAP Spesialis keseluruhan Keahlian ( OVERALL EXPERT ). Pengukuran variabel
tax expert ini menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1jika pangsa pasar  keahlian Pajak
dri KAP  sam dengan atau lebih dari 30% dan bernilai 0 jika sebaliknya. Variabel overall
exper pengukuran variabel ini, menggunakan variabel dummy yatitu nilai 1 jika pangsan
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pasar dari keahlin audit dan keahlian pajak KAP sama dengan atau lebih dari 30 % dan
bernilai 0 jika, sebaliknya.

Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah Absolut Discreinary Accrual
(ABSDAC), Ukuran Perusahaan (SIZE), ROA, dan Leverage.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
dari tahun 2011-2013. Seluruh data yang digunakan merupakan data sekunder dan diambil
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2011-2013.

Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan purposive sampling dengan
ktiteria sebagai berikut :
1. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2011-2013.
2. Perusahaan tidak memiliki laba negatif  dalam keuangannya.
3. Perusahaan memiliki nilai ETR positif dan tidak lebih dari 1.

Metode Analisis
Analisis regresi berganda digunakan pada pengujian hipotesis penelitian ini, Adapun

persamaan untuk untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

ETR = a + b1 OVERALLEXPERT + b2 ABSDAC + b3 SIZE +  b4 ROA
+ b5 LEV +e

ETR = a + b1 TAXEXPERT + b2 ABSDAC + b3 SIZE +  b4 ROA
+ b5 LEV +e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan perincian sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada kriteria-kriteria

tertentu:
Tabel 4.1

Perincian sampel penelitian
Tahun

Kriteria 2011 2012 2013
Perusahaan manufaktur 148 148 148
Tidak ada laporan keuangan auditan (6) (6) (6)

142 142 142
Memiliki laba sebelum pajak negatif (32) (34) (38)

110 104 108
Memiliki ETR <0 atau ETR > 1 (33) (33) (30)
Jumlah 77 75 74
Total sampel  (3 tahun) 226
Sumber : www.idx.co.id, Laporan keuangan

Deskripsi Variabel
Berikut merupakan gambaran sampel berdasarkan analisis statistik deskriptif:
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Tabel 4.2

Statistik Diskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TAXEXPERT 226 0.0000 1.0000 0.0442 0.2061
OVERALEXPERT 226 0.0000 2.0000 0.2876 0.5091
ABSDAC 226 0.0011 0.8806 0.0821 0.1084
SIZE 226 25.1940 32.9970 28.1121 1.6062
ROA 226 0.0009 0.6691 0.0975 0.0904
LEV 226 0.0372 0.9054 0.4256 0.1836
ETR 226 0.0294 0.6575 0.2668 0.0802
Valid N (listwise) 226

Sumber : Laporan keuangan www.idx.co.id diolah

Variabel Tax expert yang merupakan ukuran spesialisasi pajak dari KAP yang mengaudit
laporan keuangan menunjukkan rata-rata sebesar 0,0442. Dengan kata lain 4,42%
perusahaan sampel diaudit oleh KAP spesialis pajak, sedangkan selebihnya diaudit oleh
KAP bukan spesialis pajak.

Tabel 4.3
ETR berdasarkan Taxexpert

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Non Expert 216 .2703817 .07945986 .02938 .65753
Expert 10 .1883681 .05324152 .10088 .25440
Total 226 .2667528 .08020197 .02938 .65753

Sumber : Laporan keuangan www.idx.co.id diolah

Jika dipisahkan, diperoleh bahwa besarnya ETR pada perusahaan yang diaudit oleh KAP
tax expert menunjukkan nilai ETR sebesar 0,1884 sedangkan ETR yang diaudit oleh
perusahaan non expert adalah sebesar 0,2704 yang menunjukkan lebih besar dari ETR non
expert.

Variabel Overal expert yang merupakan ukuran spesialisasi pajak dan spesialisasi
industri audit dari KAP yang mengaudit laporan keuangan menunjukkan rata-rata sebesar
0,2876. Hal ini menunjukkan bahwa  0,2876 (dari skor 2) perusahaan sampel diaudit oleh
KAP spesialis pajak maupun spesialisasi industri audit.

Tabel 4.4
ETR berdasarkan Overall Expert

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Non Expert 167 .2775852 .08414694 .02938 .65753
Pajak atau Audit Expert Saja 53 .2435112 .05448969 .15169 .49555
Expert pajak dan audit 6 .1705526 .05241420 .10088 .25440
Total 226 .2667528 .08020197 .02938 .65753

Sumber : Laporan keuangan www.idx.co.id diolah

Jika dipisahkan, diperoleh bahwa besarnya ETR pada perusahaan yang diaudit oleh KAP
overall expert menunjukkan nilai ETR sebesar 0,1706. Nilai ETR pada perusahaan yang
diaudit oleh KAP tax expert atau audit expert memiliki ETR sebesar 0,2435, sedangkan
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ETR yang diaudit oleh perusahaan non expert pajak maupun audit adalah sebesar 0,2775
yang menunjukkan lebih besar dari ETR expert.

Identifikasi manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan nilai nilai Absolut
Disctrtionary Acrual (ABSDAC) yang dihitung dengan menggunakan model modified
Jones. Diperoleh rata-rata nilai ABSDAC adalah sebesar 0,0821 dengan nilai terendah
sebesar 0,0011 dan nilai tertinggi sebesar 0,8806.
Deskripsi ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol yang diukur dengan menggunakan
total asset (dalam bentuk logaritma natural) menunjukkan rata-rata sebesar 28,1121. Nilai
ukuran perusahaan tertinggi adalah sebesar 32,9970 sedangkan nilai ukuran perusahaan
terendah adalah sebesar 25,1940.
Deskripsi mengenai ROA menunjukkan rata-rata sebesar 0,0975 atau 9,75%. Hal ini
berarti bahwa perusahaan sampel rata-rata mendapatkan laba besih pajak sebesar 9,75%
dari total aset pada perusahaan sampel. Nilai ROA tertinggi adalah sebesar 0,6691 atau
66,91% sedangkan nilai ROA terendah adalah sebesar 0,0009%.
Deskripsi mengenai LEV sebagai variabel kontrol menunjukkan rata-rata sebesar 0,4256.
Hal ini berarti bahwa perusahaan sampel rata-rata memiliki total hutang sebesar 0,4256
atau 42,56% dari total aset  yang dimiliki perusahaan sampel. Nilai LEV tertinggi adalah
sebesar 0,9054 sedangkan nilai LEV terendah adalah sebesar 0,0372.
Deskripsi mengenai penghindaran pajak yang diukur dengan effective tax rate (ETR)
menunjukkan rata-rata sebesar 0,2668. Hal ini berarti bahwa perusahaan mencatatkan
pajak yang dibebankan kepada perusahaan sampel rata-rata sebesar 26,68% dari jumlah
laba sebelum pajak pada perusahaan sampel. Nilai ETR tertinggi adalah sebesar 0,6575
atau 65,75% sedangkan nilai ETR terendah adalah sebesar 0,0294 atau 2,94%.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh antara

variabel-varibel bebas terhadap variabel terikatnya Perhitungan analisis regresi ini
menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Hasil perhitungan regresi dari print out
SPSS diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.8
Rekapitulasi hasil regresi
Model 1 Model 2

Variabel Koef T sig Koef t Sig
Konstanta 1.102 1.016 0.311 0.543 0.450 0.653
TAXEXPERT -0.657 -2.156 0.032 - - -
OVERALEXPERT - - - -0.266 -1.851 0.066
Ln.ABSDAC -0.003 -0.061 0.952 -0.006 -0.123 0.902
SIZE -0.072 -1.862 0.064 -0.050 -1.123 0.263
Ln.ROA -0.351 -5.927 0.000 -0.350 -5.811 0.000
LEV -0.067 -0.186 0.852 -0.142 -0.399 0.691

F 14.066 13.751
Sig F 0.000 0.000
Adj R2 0.225 0.221
Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil penelitian mendapatkan bahwa variabel TAXEXPERT memiliki koefisien
dengan arah negatif, demikian juga OVERALEXPERT memiliki koefisien dengan arah
negatif

Uji Model (Uji F)
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Hasil pengujian model regresi ditunjukkan dengan nilai F dari hasil pengujian.
Hasil pengujian diperoleh nilai F pada Model 1 diperoleh sebesar 14,088 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa model
pengaruh variabel  Taxpexpert dengan kontrol manajemen laba, ukuran perusahaan,
leverage dan ROA memiliki kemampuan dalam menjelaskan ETR.

. Hasil pengujian diperoleh nilai F pada Model 2 diperoleh sebesar 13,751 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa model
pengaruh variabel  Overallexpert dengan kontrol manajemen laba, ukuran perusahaan,
leverage dan ROA memiliki kemampuan dalam menjelaskan ETR.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada model 1 penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,225.

Hal ini berarti bahwa variable taxexpert, dengan kontrol manajemen laba, SIZE, ROA, dan
LEV mampu mempengaruhi ETR sebesar 0,225 atau hanya 22,5%, dan selebihnya sebesar
77,5% ETR dapat dipengaruhi oleh variable lain.

Koefisien determinasi pada model 2 penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,221.
Hal ini berarti bahwa variable overall expert, dengan kontrol manajemen laba, SIZE, ROA,
dan LEV mampu mempengaruhi ETR sebesar 0,221 atau hanya 22,1%, dan selebihnya
sebesar 77,9% ETR dapat dipengaruhi oleh variable lain.

Pengaruh Tax Expert terhadap ETR.
Hasil pengujian pengaruh tax expert atau spesialisai KAP dalam perpajakan

terhadap ETR menunjukkan arah koefisien negatif. Nilai uji t diperoleh sebesar -2,156
dengan signifikansi sebesar 0,032. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa spesialiszasi KAP dalam perpajakan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ETR. Hal ini berarti Hipotesis 1 diterima.

Pengaruh Overall Expert terhadap ETR.
Hasil pengujian pengaruh overal expert atau spesialisai KAP secara keseluruhan

terhadap ETR menunjukkan arah koefisien positif. Nilai uji t diperoleh sebesar -1,851
dengan signifikansi sebesar 0,066. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 namun
lebih kecil dari 0,10 yang berarti bahwa spesialiszasi KAP secara keseluruhan memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ETR pada taraf 10%. Hal ini berarti Hipotesis
2 diterima pada taraf 10%.

Variabel Kontrol
a.  Pengaruh Manajemen laba terhadap ETR.

Hasil pengujian pengaruh manajemen laba terhadap ETR menunjukkan arah
koefisien negatif. Nilai signifikasi uji diperoleh lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa
manajemen laba tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ETR.

b. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ETR.
Hasil pengujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap ETR menunjukkan arah

koefisien negatif baik pada model 1 maupun model 2. Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,10 pada model 1 dan lebih kecil dari 0,05 pada model 2 berarti bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ETR.
c.  Pengaruh ROA terhadap ETR.

Hasil pengujian pengaruh ROA terhadap ETR menunjukkan arah koefisien negatif.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 baik pada model 1 maupun model 2. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ETR.
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d.  Pengaruh Leverage terhadap ETR.
Hasil pengujian pengaruh leverage terhadap ETR menunjukkan arah koefisien

negatif. Nilai uji t diperoleh sebesar lebih besar dari 0,05 baik pada model 1 maupun model
2 yang berarti bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ETR.

Berdasarkan hasil pengujian pada kedua model tersebut maka hasil penerimaan atau
penolakan hipotesisnya dapat diringkas sebagai berikutL

Tabel 4.9
Ringkasan penerimaan/penolakan hipotesis

Hipotesis Buuyi hipotesis Ditolak/diterima
H1 Auditor spesialis pajak berpengaruh

signifikan terhadap tingkat
pengindaran pajak

H1 diterima

H2 Auditor spesialis keseluruhan
berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengindaran
pajak

H2 diterima

Pembahasan
Pengaruh Tax Expert terhadap ETR

Hasil pengujian mendapatkan bahwa spesialisasi KAP dalam perpajakan atau
keahlian pada pada KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ETR dengan arah
negatif. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP spesialis pajak akan
memiliki ETR yang lebih rendah. Hal ini berarti bahwa perusahaan melakukan
penghindaran pajak.

Variabel Taxexpert yang merupakan ukuran spesialisasi pajak dari KAP yang mengaudit
laporan keuangan menunjukkan rata-rata sebesar 0,0442. Dengan kata lain 4,42%
perusahaan sampel diaudit oleh KAP spesialis pajak, sedangkan selebihnya diaudit oleh
KAP bukan spesialis pajak.
Jika dipisahkan berdasaran taxexpert, diperoleh bahwa besarnya ETR pada perusahaan
yang diaudit oleh KAP taxexpert menunjukkan nilai ETR sebesar 0,1884 sedangkan ETR
yang diaudit oleh perusahaan non expert adalah sebesar 0,2704 yang menunjukkan lebih
besar dari ETR non expert.
Hasil ini mendukung penelitian McGuire, et.al (2012). Adanya pengaruh negatif dari KAP
spesialis pajak terhadap penghindaran pajak mencerminkan bahwa dengan KAP yang
spesalis maka ada kemungkinkan bahwa KAP juga memberikan jasa lain selain audit yaitu
berupa konsultasi pajak sehingga KAP dapat membantu klien dalam upaya melaporkan
pajak yang lebih rendah namun dengan menggunakan cara yang sesuai dengan ketentuan
akuntansi yang berlaku.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan sampel perusahaan
manuraktur, diperoleh bahwa KAP yang termasuk tax expert di Indonesia hanya 1 KAP
yaitu Tanudiredja, Wibisana atau yg berafiliasi dengan Pricewater and Cooper (PWC).

Dengan keahlian dalam perpajakan, KAP nampaknya memberikan bantuan kepada
klien untuk melaporkan pajak secara lebih rendah yaitu di bawah 25% sebagaimana
berdasarkan undang-undang perpajakan.

Pengaruh Overall Expert terhadap ETR
Hasil pengujian mendapatkan bahwa spesialisasi industri KAP dalam audit pada

pada KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ETR dengan arah negatif. Hal ini
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berarti bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP spesialis industri akan memiliki ETR
yang lebih rendah. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP spesialis
cenderung melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian Hipotesis 2 diterima.

Variabel Overalexpert yang merupakan ukuran spesialisasi pajak dan spesialisasi industri
audit dari KAP yang mengaudit laporan keuangan menunjukkan rata-rata sebesar 0,2876.
Hal ini menunjukkan bahwa  0,2876 (dari skor 2) perusahaan sampel diaudit oleh KAP
spesialis pajak maupun spesialisasi industri audit.
Jika dipisahkan berdasarkan overall expert, diperoleh bahwa besarnya ETR pada
perusahaan yang diaudit oleh KAP overall expert menunjukkan nilai ETR sebesar 0,1706.
Nilai ETR pada perusahaan yang diaudit oleh KAP tax expert atau audit expert memiliki
ETR sebesar 0,2435, sedangkan ETR yang diaudit oleh perusahaan non expert pajak
maupun audit adalah sebesar 0,2775 yang menunjukkan lebih besar dari ETR expert.

Hasil ini senada dengan penelitian McGuire, et.al (2012). Adanya pengaruh negatif
dari KAP spesialis terhadap penghindaran pajak mencerminkan bahwa dengan KAP yang
spesalis dalam pajak maupun dalam spesialisasi indusri lainnya justru memungkinkan
bahwa KAP untuk mendorong perusahaan melakukan pembayaran pajak lebih rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan denan menggunakan sampel perusahaan manuraktur,
diperoleh bahwa KAP yang termasuk speslialis cukup banyak termasyu PWC, Earnest &
Young, Delloide dan KPMG dan beberapa perusahaan yang tidak termasuk dalam Big 4.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Dari hasil analisis data dari bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.
1. KAP spesialis pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap effective tax ratio

ETR dengan arah negatif. Perusahaan yang diaudit oleh KAP spesialis pajak
cenderung memiliki ETR yang lebih rendah yang berarti pula cenderung
melakukan tax avoidance.

2. KAP spesialis secara audit umum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
effective tax ratio ETR dengan arah negatif. Perusahaan yang diaudit oleh KAP
spesialis cenderung memiliki ETR yang tinggi rendah yang berarti pula cenderung
melakukan tax avoidance.
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